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Lampiran RINGKASAN 

Bencana alam merupakan suatu runtutan peristiwa yang memberikan dampak 
langsung berupa ancaman terhadap kehidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh 
faktor alam atau faktor non alam sehingga dampak langsung yang ditimbulkan adalah 
kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dampak psikologis, serta timbulnya 
korban jiwa. Bencana alam yang sering terjadi di daerah penelitian salah satunya 
adalah bencana longsor, sehingga fenomena ini menarik untuk dipelajari sebagai bahan 
untuk mitigasi bencana. Longsoran atau gerakan massa erat kaitannya dengan 
proses-proses yang terjadi secara ilmiah pada suatu bentang alam. Penelitian 
dilakukan di Kabupaten Lebak, yang mana tercatat sebanyak 24 kecamatan di 
Kabupaten Lebak termasuk ke dalam kawasan yang masuk ke dalam kawasan rawan 
tanah longsor pada tahun 2022. Pada penelitian ini, digunakan data primer dalam 
menganalisis sampel tanah berupa uji direct shear yang dilakukan pengujian pada 
laboratorium mekanika tanah untuk mendapatkan nilai kohesi (c) dan sudut geser 
dalam (ϕ). serta dilakukan juga pengujian unit weight untuk mendapatkan nilai berat 
isi basah maupun berat isi kering (Υ). Setelah mendapatkan data tersebut kemudian 
diolah di dalam aplikasi Geo Studio Slope/W 2012 dengan menggunakan metode 
Bishop yang digunakan untuk memperoleh nilai safety factor (faktor keamanan) dari 
setiap lereng. Dalam memodelkan kestabilan lereng, diperlukan data berupa slope, 
tinggi lereng, dan panjang lereng dari puncak hingga kaki lereng. Setelah dibuat 
pemodelan analisis stabilitas lereng, didapatkan nilai faktor keamanan 0,630 hingga 
1,197 atau termasuk dalam kategori lereng labil hingga kritis. Selain menggunakan 
data primer berupa tanah tak terganggu, penelitian ini juga mengkombinasikan dengan 
data sekunder dalam pemetaan kawasan zonasi longor di daerah penelitian. 
Penelitiandilakukan di Kabupaten Lebak, yang mana pada tahun 2022 tercatat 
sebanyak 24 kecamatan di Kabupaten Lebak termasuk ke dalam kawasan yang masuk 
ke dalam kawasan rawan tanah longsor. Kabupaten Lebak termasuk ke dalam daerah 
yang rawan bencana alam. Parameter yang dapat mempengaruhi potensi longsor antara 
lain yaitu kemiringan lereng, elevasi, geologi (jenis batuan), curah hujan, jenis tanah, 
tutupan lahan, kerapatan vegetasi, dan kebasahan lahan. Dari parameter- parameter 
tersebut, didapatkan tingkat kerawanan gerakan tanah daerah penelitian dibagi 
menjadi lima kawasan longsor dengan kategori tiga kelas pembagian tingkat 
kerawanan longsor, yaitu rendah (2,35 – 3,40), sedang (3,41 – 4,00), dan tinggi (4,01 
- 
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Appendix SUMMARY 

Natural disasters are a series of events that directly impact society's well-being, 
caused by either natural or non-natural factors. The immediate consequences include 
environmental damage, property loss, psychological effects, and loss of life. One of 
the natural disasters frequently occurring in the research area is landslides, making this 
phenomenon interesting for disaster mitigation studies. Landslides or mass 
movements are closely related to scientific processes in a natural landscape. The 
study was conducted in Lebak Regency, which comprises 24 districts and is classified 
as a landslide-prone area in 2022. In this research, primary data was used to analyze 
soil samples through direct shear tests conducted in a soil mechanics laboratory to 
obtain cohesion (c) and internal friction angle (ϕ) values. Unit weight tests were 
also performed to obtain saturated and dry unit weight (Υ) values. After obtaining 
this data, it was processed using the Geo Studio Slope/W 2012 application with the 
Bishop method, which is used to determine the safety factor for each slope. To model 
slope stability, data such as slope angle, height, and length from the peak to the base 
of the slope are required. After creating the slope stability analysis model, safety factor 
values ranging from 0.630 to 1.197 were obtained, categorizing the slopes as 
unstable to critical. In addition to using undisturbed soil data, this study also 
combined secondary data in mapping landslide zoning in the research area. Parameters 
influencing landslide potential include slope gradient, elevation, rock type, rainfall, 
soil type, land cover, vegetation density, and land saturation. Based on these 
parameters, the landslide vulnerability of the research area was divided into five zones 
with three classes of landslide vulnerability: low (2.35 - 3.40), moderate (3.41 - 4.00), 
and high (4.01 - 5.00). The types of landslides in the research area include rock falls, 
earth flows, and translational slides. The highest percentage of landslides falls into 
the moderate category, covering an area of 3,958.47 hectares or 48.877% of the total 
research area of 8,100 hectares. The residential area covers 410.8 hectares, accounting 
for 5.07% of the total research area. 

 
Keywords: Unit Weight, Direct Shear, Safety Factor, Landslide, Slope Stability, Spatial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 
Bencana alam merupakan serangkaian kejadian yang disebabkan oleh faktor 

alam atau non-alam, yang dapat mengakibatkan kerusakan lingkungan, kerugian 
harta benda, dampak psikologis, dan merugikan kehidupan masyarakat, termasuk 
potensi korban jiwa. Salah satu bencana alam yang sering terjadi di daerah penelitian 
adalah longsor, sehingga fenomena ini menjadi menarik untuk dijadikan objek 
penelitian guna mengembangkan strategi mitigasi bencana. 

Penyebab longsor di daerah penelitian dapat disebabkan oleh proses geomorfik, 
terutama oleh pengaruh elevasi morfologi yang beragam, seperti perbukitan rendah, 
perbukitan, dan perbukitan tinggi dengan kemiringan lereng yang bervariasi dari 
datar hingga curam. Faktor-faktor seperti beban di atas lereng, kemiringan lereng, 
dan curah hujan memiliki dampak signifikan terhadap tingkat keamanan suatu 
lereng, dapat membahayakan masyarakat, dan memicu bencana longsor. 

Kabupaten Lebak, di tahun 2022, tergolong ke dalam kawasan rawan tanah 
longsor dengan 24 kecamatan yang berpotensi mengalami bencana ini. Oleh 
karena itu, mitigasi bencana menjadi suatu kebutuhan penting untuk melindungi 
masyarakat Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. Salah satu upaya mitigasi yang 
efektif adalah memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang penanganan 
bencana, termasuk pemberian bekal pengetahuan mengenai cara mengurangi risiko 
dan dampak bencana tanah longsor. Pemetaan zonasi kawasan rawan longsor juga 
menjadi langkah penting untuk membantu masyarakat mengidentifikasi area yang 
memiliki tingkat kerentanan lebih tinggi terhadap longsor. 

Penelitian ini meggunakan analisis sampel tanah tak terganggu yang diambil 
dari lima titik lokasi penelitian untuk selanjutnya dilakukan analisis laboratorium 
berupa uji direct shear dan uji unit weight untuk memperoleh nilai kohesi dari 
sampel tanah tak terganggu (c), nilai sudut geser dalam (ϕ), dan berat isi tanah (Υ). 
Setelah data- data dari laboratorium telah diperoleh, selanjutnya data tersebut diolah 
menggunakan aplikasi Geo Studio Slope/W 2012 dengan menggunakan metode 
Bishop yang digunakan untuk memperoleh nilai safety factor (faktor keamanan) 
dari setiap lereng. 

Mitigasi bencana perlu untuk dilakukan bila daerah penelitian memiliki 
kerentanan yang cukup tinggi terhadap bencana longsor yang dapat membantu 
masyarakat yang bermukim di daerah yang rawan bencana longsor. Mitigasi bencana 
merupakan kegiatan untuk mencegah serta mengurangi dampak yang diakibatkan 
dari suatu bencana sebelum suatu bencana terjadi. Pembekalan terhadap masyarakat 
mengenai pengetahuan tentang penanganan bencana merupakan langkah penting 
sebagai upaya untuk meminimalisir risiko korban jiwa akibat bencana, untuk 
melindungi harta, serta menangani dampak dari bencana. 
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1.2 Maksud dan Tujuan 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maksud dan tujuan 
yang akan dibahas pada penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mengidentifikasi aspek-aspek kegeologian pada daerah penelitian 
2. Untuk menganalisis parameter-parameter yang dapat berpengaruh terhadap 

potensi bencana longsor daerah penelitian 
3. Untuk mengetahui jenis-jenis longsoran pada daerah penelitian 
4. Untuk menganalisis tingkat kerawanan lonsor pada daerah penelitian 
5. Untuk menganalisis luas pemukiman yang terdapat pada daerah penelitian dan 

kaitannya terhadap longsor pada daerah penelitian 
6. Untuk menganalisis hasil pemodelan analisis stabilitas lereng dan pengolahan 

data uji sampel tanah di laboratorium terhadap nilai faktor keamanan leremg 
daerah penelitian 

 
1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang serta  maksud dan tujuan diatas maka didapatkan 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana aspek-aspek kegeologian pada daerah penelitian? 

2. Bagaimana parameter-parameter yang mempengaruhi terjadinya bencana 
longsor di daerah penelitian? 

3. Apa saja jenis- jenis longsoran pada daerah penelitian? 
4. Bagaimana tingkat kerawanan longsor setelah dilakukan analisis pada daerah 

penelitian? 
5. Bagaimana luas pemukiman yang terdapat pada daerah penelitian dan kaitannya 

terhadap longsor pada daerah penelitian? 
6. Bagaimana hasil pemodelan analisis stabilitas lereng dan pengolahan data uji 

sampel tanah di laboratorium terhadap nilai faktor keamanan leremg daerah 
penelitian? 

 
1.4 Batasan Masalah 

Penelitian diawali dengan melakukan kegiatan pemetaan geologi dengan 
luasan daerah penelitian 81 km² (9 x 9 km) berskala 1 : 25.000 yang berlokasi di 
Daerah Malangsari dan Sekitarnya, Kecamatan Cipanas, Kabupaten Lebak, 
Provinsi Banten. Selanjutnya, kegiatan yang dilakukan yaitu menentukan titik-
titik longsor pada daerah penelitian. Kemudianm dilakukan penentuan parameter-
parameter dengan mengolah data primer maupun data sekunder yang berpengaruh 
terhadap potensi terjadinya bencana longsor pada daerah penelitian., 

 
1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian 

Secara administratif, area penelitian terletak di Kabupaten Lebak, Provinsi 
Banten. Penelitian ini melibatkan tiga kecamatan, yaitu Kecamatan Cipanas 
(yangm mencakup Desa Malangsari, Desa Grilaya, Desa Giriharja, Desa 
Bintangresmi, Desa Bintangsari, Desa Jayapura, Desa Haurgajrug, Desa Pasirhaur, 
Desa Sukasari), Kecamatan Sajira (meliputi Desa Jasiramekar, Desa Maraya, Desa 
Margaluyu, Desa Sindangsari), dan Kecamatan Muncang (yang mencakup Desa 
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Jasiramekar, Desa Mekarwangi, Desa Sukanagara, Desa Ciminyak, dan Desa 
Cikarang). Secara geografis, Kabupaten Lebak terletak pada 105.25' - 106.0’ BT 
dan 6.18' - 7.00' LS. 

Perjalanan menuju lokasi penelitian memerlukan waktu sekitar ±9 jam dari 
Kota Palembang melalui jalur darat. Dalam hal infrastruktur, akses jalan ke 
wilayah penelitian dari Jalan Lintas dapat diakses menggunakan kendaraan roda 
empat dan roda dua. 

Gambar 1.1 Ketersampaian Lokasi 
 

 
Daerah 

Penelitian 

Jalan 

Gambar 1.2 Lokasi Penelitian 
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